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174515 - Doa-Doa Untuk Mendapatkan Rezki Dan Kakayaan Serta Untuk

Melunasi hutang

Pertanyaan

Dikarenakan kondisi ekonomi yang memburuk yang dilewati USA pada hari-hari ini, maka
orang tuaku mendapatkan permasalahan di pekerjaannya. Kami tidak mengetahui berapa lama
lagi akan berlanjut pada pekerjaan ini. Perusahaan telah memberikan sinyal PHK. Sementara
beliau adalah satu-satunya yang menanggung keluarga. Saya ingin mempelajari doa-doa untuk
saya panjatkan sehingga dimudahkan urusan kami dan bertambah harta kami. Saya telah
mencarinya di laman internet, saya dapatkan doa, akan tetapi saya masih ragu akan
keshahihannya, karena seseorang diminta untuk membaca sebanya 12.000 kali dalam sekali

duduk. Saya mohon bantuan anda. terimaksih
Jawaban Terperinci

Pertama:

Kita memohon kepada Allah ta’ala agar memudahkan urusan anda, dan membantu orang tua

anda, dan dikaruniakan rizki yang halal penuh keberkahan di dalamnya.

Terdapat dalam sunah yang shahih doa-doa untuk menghilangkan kegundahan dan
memberikan solusi dari kesulitan serta dapat melunasi hutang-hutang serta mendapatkan

kekayaan. Di antara hal itu adalah:

1. Apa yang diriwayatkan Ahmad, (3712) dari Abdullah bin mas’ud radhiallahu’anhu

berkata, Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam bersabda:
“Tidaklah seorangpun yang mengalami resah dan sedih, kemudian dia berdoa;
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e Melainkan Allah akan hilangkan gunda gulana dan kesedihannya dan menggantikan
masalahnya menjadi solusi.”’Ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kita
mempelajarinya?” Maka beliau bersabda, “Ya, selayaknya orang yang mendengarkannya

untuk mempelajarinya.” (Dishahihkan Al-Albany di Shahih At-Targib wat Tarhb, no. 1822)

1. Diriwayatkan Muslim, (2713) dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu berkata, dahulu
Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam memerintahkan kepada kami apabila hendak tidur

hendaknya berdoa:
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(Ya Allah Tuhanku, Pemilik langit, bumi dan Arsy nan Agung, Tuhan Kami dan Tuhan segala
sesuatu, yang memecah biji-bijian dan biji kurma. Yang menurunkan Taurat, Injil, dan Furqon
(Qur’an). Saya berlindung kepada-Mu dari keburukan semua binatang yang diatas bumi,
Engkau yang Mengambil ubun-ubunya, Ya Allah Tuhanku, Engkau adalah Maha Pertama, tidak
ada sesuatu sebelum-Mu, Engkau Yang Maha Terakhir tidak ada sesuatu terakhir setelah-Mu.
Dan Engkau yang Maha Nampak (Dhohir), tidak ada diatas-Mu sesuatu apapun, dan Engkau
yang Maha Tersembunyi, tidak ada sebulum-Mu sesuatupun. Maka mohon lunaskan hutang

kami, dan cukupkanlah kami dan terhindar dari kefakiran)

1. Dari Ali radhiallahuw’anhu sesungguhnya budak mukatab (budak yang hendak
memerdekakan dirinya dengan bayaran tertentu kepada tuannya) mendatangi beliau
seraya berkata: “Sungguh saya tidak mampu membayar untuk membebaskan diriku,
maka tolonglah saya? Maka beliau mengatakan, ‘Maukah saya ajarkan kalimat-kalimat
dimana Rasulullah sallallahu’alaihi wa salam mengajarkan kepada diriku, Jika anda
mempunyai hutang sebesar gunung syir, Allah akan melunaskan hutang anda. Beliau

berkata, maka berdoalah,
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”Ya Allah cukupkanlah diriku dengan rezki halal-Mu dari yang haram, dan cukupkan diriku

dengan keutamaan-Mu dari selain diri-Mu.” (HR. Tirmizi, no. 3563 dihasankan oleh Al-Albany

di Shahih Tirmizi)

Arta kata ‘45K4lg “ adalah seorang hamba sahaya berjanji membayar sejumlah uang kepada

tuannya agar dapat dimerdekakan.

Kata ‘y.0 } “adalah nama sebuah gunung.

1. Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab Al-Mu’jam Ash-Shagir dari Anas bin Malik
radhiallahu anhu, dia berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Apakah
engkau mau saya ajarkan doa yang dapat panjatkan, yang meskipun anda mempunyai

hutang sebesar gunung uhud, maka Allah akan membantu melunasi hutangmu. Bacalah

wahai Muaz,
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(Ya Allah Tuhanku, pemilik kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki, dan Engkau ambil kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki, engkau mulyakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Ditangan-
Mu semua kebaikan, sesungguhnya Engkau mampu melakukan segala sesuatu. Yang Maha
kasih sayang dan belas kasih di dunia dan akhirat, Engkau berikan keduanya kepada orang
yang Engkau kehendaki, dan Engkau tahan keduanya dari orang yang Engkau kehendaki. Maka
kasihanilah diriku dengan suatu rahmat yang mencukupkan diriku dari kasih sayang selain-

Mu)” (Dihasankan oleh Al-Albany dalam Shahih At-Targib wat Tarhib, no. 1821).

1. Di antara sarana yang agung dan bermanfaat dalam mendapatkan rizki adalah

memperbanyak istighfar (minta ampunan). Allah ta’ala berfirman:
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“maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -sesungguhnya Dia
adalah Maha Pengampun. niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan

mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” (QS. Nuh: 10-12)
Kedua:

Adapun penentuan dengan bilangan tertentu untuk doa semacam ini, maka hal ini termasuk

bid’ah yang diada-adakan.

Terdapat dalam ‘Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah’ “Asalnya dalam dzikir dan ibadah itu tauqifi
(paten)dan Allah tidak disembah kecuali dengan apa yang telah disyariatkan. Begitu juga
dalam keumumannya, penentuan waktunya, penjelasan caranya, menentuan bilangannya.
Maka sesuai dengan apa yang telah Allah syariatkan dari dzikir-dzikir, doa-doa dan semua
ibadah secara umum dari penentuan waktu atau bilangan atau tempat atau caranya. Maka kita
tidak dibolehkan berpatokan dengan cara, waktu, atau bilangannya, bahkan kita beribadah
kepada-Nya secara umum sebagaimana yang telah ditentukan atau amaliyah yang telah
ditetukan waktu atau bilangannya. Atau penentuan tempat atau caranya. Kita beribadah

kepada Allah dengannya dan dengan apa yang Terdapat ketetapan dalam syariat-Nya.”

(Syekh Abdul Aziz bin Baz, Syekh Abdurrozzaq ‘Afifi, Syekh Abdulllah Gudyan, Syekh Abdullah
Qo’ud. Selesai dari ‘Majallah Al-Bukhuts Al-Islamiyah, (53/21) dan ‘Fatawa Islamiyah, 4/178).

Wallahua’lam
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